snadi, pelukis senior, kri-
_wxus dan Direktur dari Di-

rektprat Seni. PAK
- sk L e T
kT Surat Nashar.

SU/RAT Nashar s=jumlah 3
b yang termuat dalam
katdlogus pamerannya -tahun

1973, tentu dimaksud sebagai
bahan untuk dipelajari, kare-
na sedikit bahyak memberi
sototsn  kembalf* tethadap
sikapnya - sebagai p[lll-\;h.
Malka uraian diha\-. alf oet-
“ 1mengq
s:ll Dalani s a“?;x nys, Nas-
har menyatakus protes ter-
ha seorang senh‘ yang
m disebut na
nemberikan pa pan
dangzn seninya aﬁau cara
melibat  kepada  seorang
“uflior yang fengah melukis.
lipun dari pengamdtan
antusias dari pihak se-

jm‘kan berhenti
oleh seseorang senior dengan
alasan sbhk® “Sampai sekian
saja itu bagus. Kalau saudara

. tambahkan garis, lukisan akan

rusak”.

Anjuran semacam iri lentu
tidak akan menggoncangkan
study yang kritis hagi Seorang
yuniof yang agak Lerlatih
ataupun cukup kuat. Tapi
Nashar mengkhawalirkan ka-
B8 yuplor itu masih cukup

yang akan mengikuti

:I!j! tanpa pertimbangan dan
untuk melihat

kebenaran atau ketidak be-

.naran itu. Ternyata bahwa

kemudian bertanya
kepada Nashar (mungkin
gurunya) hal karys vang
sama, yang dijawab: ' Apakah
putih kertas yang tidak fer-
kena cat air telah lerasskan
sebagai warna juga? Dan re
aksi anak adalah "lama ter-
dim"

Nashar tidak menguraikan
dalam suratnya tentang reaksi
anak selanjutnya; apa jawab-
an anak setelah lama terdiam
W, setelah Nashar bertanya
_ padanya. Kegewalah ia telah
berhenti dengan menuruti
petunjuk senior yang fain?

Dan berhasrét untuk me-
neruskan  melukis, karena

{ menyadari bahwa “putih ker-
tas” belum menjadi bagian
‘dari lukisan? Sedang putih
kanvag Affandi yang banyak
dibiarkan kosong itu, karena
sudah membaWakan atmost
firfhawa dan merupakan

(1969),

‘hayati ¢ putih kertasﬁya
vang merupakan warna
bagian dari Juklannva? Ke-
pastiah2 ini wvaeg perlu di

‘terangkan Nashar dslam su-

ratnyd, sehingsa ceritanya
tidak berhenti ditengah jalan,

‘tanpa kesimpulan vang lebih

pasti, kecuali termuatnya
sikap memberi tahu vang ter-
puji oleh Nashar, dengan ber-
tanya kepada yumior gzuna
mengecek kesadaran belajar,
dari pada tingkat penghayat-
an terhadap warna, tapi
mengapa tanpa keterangan
atas hasil pengecekanny="
Selain penceritaan yang
menjadi separo2 saja ina, pe-
nulis ingin mengemukakan
pengalaman sebagai peleng
kap. Bahwa sikap Nashar ter-
muat dalai surat 1. bukanlah
satu2nya cara Nashar melihat
dalam menghadapi perkem-
bangan seni dari angkatan
vang lebih muda. Sebab dua
pameran tunggal (masing2

untuk pertama kalinya) dari’

generasi yang lebih muda di
Jakarta ini, tidak begitu ber-
“otung mendapatkam  sti-
mulansnya, dengan mendapat
Lritik penolakan dalam "ben-

{uk ulasan yang tajam dan-

keras dikoran sedaugkan
yang satunya secara lisan.
Pada hal memurut peng-

amatan sava, mereka menge-

mukakan vang mereka hayati
secara murni masiig2. Pamer-
an ilu berlangsung di Balai
Budaya (1968) ’dan Sarinah
dengan mendapat
tanggapan Nashar waktu itu,
se-olah2 supaya berhenti
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tema’
dengan pevemuan

gaya? Temui Seria dﬁ )
meran2 Uinghat al 1970
Muljadi.

s/d 1972 dam
1970 — 1831,

Yang keduanyapun tidak
gagal juga, karena telah kita
saksikanbersama2 kemudian,
dapat berpnmmn berdua

dengan Nashar sendiri di Balal
Budaya, vakni Adimunm!i!
dengan monotypenya.
Apakah sikap2 tertera di
atas terhadap perkembangan
. seni angkatan muda ini akan
dapat dibaca juga sebagai
catatan harian? Bahwa per-
kembangan seni lukis di Indo-
nesia tidak usah terlalu di
khawatirkan Nashar dan se-
bagai kenyataan lebih kuat

‘~dari yang diduganya?

II. Dalam surat ke-lll-nya,
saya dapat membaca, bahwa
Nashar pernah mengalami hal
yang ‘sama dengam Seorang
yunior dalam surat ke'l-nya
itu. Nashar pernah ber-tanya2
kepada kolega2nya juga, al
disebut Zaini), tentang nilai
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karyanya sendirl yang waktu
itu mendapat pertanyaan
: dari Zaini sbb.:
“Apakah benar2 dibutuhkan
kontur2 vang sebanyzk itu
dalam tisp M De-
ngan rezksi timbulnya ker:

an atas dasar me
sendiri, yang

bulan2, seper

pegangan:

Kejadian Ini ‘untuk siapa-
pun sukar dinilai, karena
bukankah waktu itu Nashar
tidak lagi seorang yunior?
Sudah lebih dulu mulai me-
lukis dari dua orang yang lain,

yang disebut2 juga, mengapa
ditanyai juga dalam surat ke-
MI-nya itu?

Maka pada hemat saya, su-
rat2nya merupa-
kan penerangan hal latar be-
lakang karya2 Nashar yang
sekarang, tidak serba positif
nilai kegurmn di
cetakkan, karend nilai kejiwa-
an surat2 yang ﬂdﬂ jelas
menyimpulkan kekuatan b
{mbadinn Nashar,
ukis yang hhe-mhn

Baik teﬁp kemauan
baik orang lain, ataupun
ragu2 terhadap kekuatan ang-
katan muda, yang ditakutkan
akan mudah terhambat ke-
majuannya, kalau tidak . se-

TN minyak) karya Nashar (foto: D).

'penuhnyn dididik olehnya

sendiri. Sedang visinya sen-
diri, terbukti mudah digoyah-
kan dalam surat HI-nya.

Karya2 Nashar
” yang dipamerkan.
BANYAK orang menilai

karya2 dalam pameran de-.

ngan' mengenal karya2 sebe-
lumnya; tapi juga ada yang
tidak memperhitungkannya.
Karenanya hasil dari pada
penilaian akan ber-bedar Se-
lain itu ada perlunya memper-
hatikan, apakah semua media
sama dikuasainya?

Pastel Nashar tahun 50-an

dan gouache-59 menurut

pengamatan saya lebih murni,
karena lebih dikuassinya se-

~ bagai pengunglqpn total dan

diatas

menemuhn makna k
asal ditunjang oleh go
yang sejiws dengan konsepsi
karya Nashar, yakni untul
mengexpreaikan alam
besar dan misteri yang

kandungny= |sebagai contoh:

pegunungan yang kehgquan
dan  kegelapan di
bawah, dari dinding II, di-
tengah2).

Tapi warna2 gelap dari
sebagian karvanya yang tidak
sedikit jumiahnya, kurang/
tidak berhasil menjiwainya,
disebabkan adanya pengisian
bidang vang sesak dengan go-
resan2 kwas yang menonjol

Goresan2 yang tidak searah
konsep lagi umtuk dapdt
membantunya; goresan2 yang

merusuhi dan menutup
ian susunan komposisi

kejernihannya: subyeknya yang membayang-

"{eb}h berciri kepribadiannya
" secara lengkap. Pastel2 ten-

tang alam tumbuh2an ber-
warna ~dan karya
gouache e orang
!mo&l. al. gadii a, ter-
kenal memiliki- kontur2 yang
tebal, kan dengan
jelasnya pengelompokan
motif2 sebagai komposisi
khas Nashar. (Notabene ada-
lah kontur2 yang ditanyakan
Zaini).

Berbeda dengan dulu sam-

kan sesuatu yang jauh. Maka
goresan2 yang diberi kebebas-
an lebili. "dari semestinya,
membuat karya2 itu jauh dari
sifat2 sublim dan subtil.
Apakah gejala ini yang di
sebut-sebut sebagai sifat2
kagya barunya yang non-
tehnis, non-estetis dan non-
prekonsepsmml, belumlah
Sebab, kalau ini gejala-
nya, bagaimnnn dengan

karya2 barunya seperti
"babi” (babl i yang banyak da

;’ﬁn;jah'; (cat minynkl-'hrya‘” J‘i!hx;ﬂotogm ;D).

~ agaknya terkalahkan oleh pe-

har tidak serba sukses dengan
dasar2 3 non-nya yang baru,

riode2 sebelumnya;-***



